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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kegiatan Pembelajaran KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) 

Di Era global seperti saat ini, orang tua harus pintar-pintar memilih sekolah/ 

lembaga pendidikan untuk anak-anak mereka. Karena menurut mereka jaman 

yang sudah tidak karuan ini harus dibenahi dengan perbaikan moral/ akhlak 

generasi muda bangsa, yangmana salah satu caranya dengan pendidikan agama. 

Alhasil, sekolah/ lembaga pendidikan yang menawarkan pendidikan berlandaskan 

keagamaan banyak menjadi incaran para orang tua untuk menyekolahkan anak-

anak mereka, tak terkecuali di lembaga pendidikan/ sekolah YPM.  

Akan tetapi di sekolah YPM, mayoritas peserta didiknya adalah alumni dari 

sekolah umum. Dimana sekolah umum biasanya minim dengan pendidikan 

agamanya, serta semakin bebas dan berkembangnya penggunaan media informasi 

seperti internet. Menyebabkan, munculnya banyak permasalahan yang terjadi di 

sekolah YPM tersebut. Permasalahan itu meliputi dari segi aspek akhlaq/ prilaku/ 

sikap peserta didiknya dan cara pemahaman yang kurang terhadap agama islam, 

dll. Sebagai terobosan dalam memecahkan masalah tersebut, terciptalah sebuah 

metode pembelajaran yakni pembelajaran KPI. Dan hakekat kegiatan 

pembelajaran KPI akan dijelaskan di bawah ini. 
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1. Konsep Kegiatan Pembelajaran KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) 

Pembelajaran KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) terdiri dari dua kata yakni 

pembelajaran dan KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah), Gagne dan Brings (1979) 

mendefinisikan pembelajaran/pengajaran sebagai events (kejadian, peristiwa, 

kondisi, dsb.) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi peserta didik 

(pembelajar), sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah.
1
 

Dan KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) ialah sebuah kegiatan yang 

diciptakan dalam menangani masalah minimnya pengetahuan agama dan 

penerapan ibadah para peserta didik di lingkup lembaga pendidikan YPM.
2
 

Alhasil, Pembelajaran KPI (kecakapan penerapan ibadah) adalah sebuah 

metode dalam pembelajaran menggunakan media buku panduan KPI (kecakapan 

penerapan ibadah) sebagai pemandu sekaligus pemantau penerapan ibadah peserta 

didik, baik di lingkungan sekolah atau ketika peserta didik di luar lingkungan 

sekolah, dan alat untuk memonitoringnya menggunakan buku monitoring KPI 

sebagai salah satu standart kelulusan dan kenaikan kelas.
3
Buku panduan KPI 

(kecakapan penerapan ibadah) sebagai salah satu bahan ajar/materi ajar yang 

digunakan dalam proses Pembelajaran KPI (kecakapan penerapan ibadah).  

Bahan ajar/materi ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 

                                                           
1
 Ratna Wilis Dahar. Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran.(Jakarta: Erlangga, 2006). H. 3. 

2
 Bu Muthoharoh, Guru KPI SMP YPM-5 Driyorejo, wawancara pribadi, Driyorejo, 12 Januari 

2016. 
3
 Ibid,. 
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mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu 

kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan 

ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau instruktor 

untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 
4
 

Menurut Nana Sudjana, Bahan ajar adalah isi yang diberikan kepada peserta 

didik pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan ajar ini 

peserta didik diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan 

yang akan dicapai peserta didik diwarnai dan dibentuk oleh bahan ajar. Bahan ajar 

pada hakikatnya adalah isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan 

kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang digunakannya.
5
 

Dengan kata lain, bahan ajar atau buku ajar adalah alat atau materi-materi 

pelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran yangmana bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik memahami pelajaran yang disampaikan. Dan 

pembelajaran KPI menggunakan bahan ajar berupa buku panduan KPI (kecakapan 

penerapan ibadah) yang membantu pembelajaran ini mudah untuk diserap para 

peserta didik.  

                                                           
4
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Cet. Ke-7 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

h.173. 
5
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-10 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2009 ), h.67. 
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Pembelajaran KPI digunakan oleh lembaga pendidikan YPM (Yayasan 

Pendidikan Ma’arif dan sosial) sebagai salah satu media pembelajaran yang 

tercipta dari pengembangan kurikulum pendidikan di sekolah tersebut. YPM 

yangmana salah satu lembaga pendidikan berasaskan pendidikan islami berfaham 

ahlussunnah wal jama’ah menginginkan tercapainya Visi dan Misi Sekolah YPM 

demi pendidikan indonesia yang lebih maju. 

 

2. Kesulitan Guru dalam Mengajar KPI 

Kesulitan-kesulitan guru dalam mengajar KPI (kecakapan penerapan 

ibadah), sebagai berikut: 

 Karena KPI bersifat praktek dan hafalan sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Terkadang praktek dilakukan diluar waktu 

pelajaran. 

 Peserta didik yang tidak bisa membaca al-Qur’an, cenderung tidak 

suka pelajaran KPI karena KPI bersifat hafalan sebelum praktek. 

Jam pelajaran KPI hanya satu jam Pelajaran (40 menit), ini menyebabkan 

guru kurang fokus/tidak bisa mengevaluasi peserta didik satu-persatu, dll.
6
 

 

3. Muatan (Isi) Buku Panduan KPI 

Berikut adalah muatan (isi) Buku panduan KPI: 

Materi Kelas VII Semester Gasal: 

                                                           
6
 Ibid,. 
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I. Doa Belajar 

1. Doa awal belajar 

2. Doa sesudah belajar 

II. Mensucikan Najis 

1. Najis mukhoffah 

2. Najis mutawassithah 

3. Najis mughalladhah 

III. Kaifiyah Istinjak 

IV. Wudlu 

V. Tayamumm 

VI. Mandi Jinabat 

1. Sebab-sebab mandi besar 

2. Fardu mandi dan sunnah mandi besar 

Fardlu mandi besar. 

a. Menghilangkan najis dari badan  

b. Meratakan air keseluruh tubuh  

3. Sunah mandi besar 

4. Melafadkan niat mandi besar bagi laki-laki dan perempuan 

VII. Bersuci bagi pemakai pembalut luka pada anggota wudlu 

VIII. Larangan bagi orang yang berhadats 

1. Hadats kecil 
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2. Hadats besar 

3. Haid/ nifas/ wiladah 

Materi Kelas VII Semester Genap: 

IX. Adzan dan Iqamah 

X. Bacaan sholat 

XI. Peragaan cara sholat subuh 

XII. Shalat jama’ah  

1) Kriteria imam 

2) Ketentuan menjadi imam. 

3) Cara menata shaf  

4) Cara menjadi makmum muwafiq 

5) Cara menjadi makmum masbuk  

6) Cara menegur imam. 

7) Cara mengganti imam 

XIII. Wirid setelah sholat 

Materi Kelas VIII Semester Gasal: 

XIV. Adab terhadap masjid 

1) Adab masuk masjid. 

2) Adab keluar masjid 

XV. Hal-hal yang disunnahkan sebelum shalat jum’at 

XVI. Shalat sunnah rawatib 

XVII. Sholat tahiyatul masjid, sholat dhuha dan sholat sunnah lainnya 
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XVIII. Sholat jama’ dan qoshor 

XIX. Haid 

XX. Sholawat munjiat dan sholawat nariyah 

Materi Kelas VIII Semester Genap: 

XXI. Sholat dalam keadaan sakit 

XXII. Shalat dalam berbagai kondisi 

XXIII. Perawatan jenazah 

XXIV. Kaifyatu ta’ziyah dan ziarah kubur 

Materi Kelas IX Semester Gasal: 

XXI. Tahlil 

 

B. Hasil Belajar PAI  

Di jaman yang serba canggih seperti saat ini, pendidikan merupakan hal 

yang sangat diutamakan. Pendidikan diibaratkan sebagai roda yang menyokong 

berputanya arus kehidupan. Oleh karena itu, dibutuhkan skill/keahlian dari tiap 

individunya. Skil/ keahlian tersebut pasti didapat bukan secara magic (sihir) 

ataupun jatuh dari langit. Tetapi skill/keahlian itu didapat dari perjalan hidupnya 

(pengalaman)/ belajar. Dengan memiliki skill/keahlian, individu tidak akan 

tergencet ataupun terseret dengan mudah oleh arus globalisasi.  

Skill/keahlian merupakan hasil belajar, yangmana hasil belajar tersebut 

dapat dilihat skala perkembanganya dengan penilaian hasil belajar. Maka, untuk 

mengetahuinya harus terlebih dahulu mengerti hakikat dari hasil belajar. Hasil 
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belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar. Dari dua kata tersebut, dapat 

dijabarkan makna dari masing-masing kata tersebut.  

 

1. Pengertian Hasil 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah 1) sesuatu yang 

diadakan (dibuat, dijadikan) oleh usaha (pikiran, tanam-tanaman, sawah, tanah, 

ladang, hutan); 2) pendapatan; perolehan; 3) akibat; kesudahan dari (pertandingan; 

ujian); 4) mendapat hasil; tidak gagal; 5) pajak; sewa tanah. Sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa hasil adalah perolehan atau apa yang didapat 

individu setelah melakukan suatu hal, sehingga terdapat perubahan atau tidak 

adanya perubahan yang terjadi di dalam diri individu tersebut.  

 

2. Pengertian Belajar 

Belajar kata ini paling sering didengar oleh semua orang, tapi apa mereka 

tahu maksud atau arti yang terkandung dari kata “belajar”?. Belajar adalah proses 

orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.
7
 

Belajar menurut Gagne (1984) ialah suatu proses di mana suatu organisasi 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
8
 Sedangkan Menurut Thorndike, 

belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja 

yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, pearasan, dsb. 

                                                           
7
 Margaret E. Bell Gredler, Belajar Dan Pembelajaran ,(Jakarta, Rajawali Press; 1991). h. 1 

8
 Ratna Wilis Dahar. Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran.(Jakarta: Erlangga, 2006). h. 2. 
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Sedangkan respon ialah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika mereka 

belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan atau juga 

tindakan.
9
  

Dengan kata lain, pengertian belajar secara rinci adalah: 

1) Suatu aktivitas atau usaha yang disengaja atau yang tidak disengaja. 

2) Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan dari diri individu, berupa 

sesuatu yang baru, baik yang segera nampak atau samar serta juga berupa 

penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajari.  

3) Perubahan-perubahan itu meliputi dua perubahan yakni: perubahan 

ketrampilan jasmani (kecepatan merespond masalah, bergerak ,dll. Dan 

perubahan ketrampilan rohaninya atau psikisnya (kecepatan berfikir 

,merasakan di dalam hatinya, prilaku, dll.) 

4) Perubahan tersebut relatif bersifat Dinamis. 

 Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku dan pola pikir individu yangmana diperoleh dari 

pengalaman/perjalan hidupnya dan dari proses belajar, sehingga individu 

mendapatkan pengetahuan baru atau keahlian baru.  

 

 

 

 

                                                           
9
 Asri Budiningsih. Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005). h. 21. 
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3. Konsep Hasil Belajar PAI 

 Setelah mempelajari konsep hasil dan belajar di atas, maka pada sub-bab 

ini dibahas tentang konsep dari hasil belajar PAI. Sebelumnya, kita harus mengerti 

makna dari hasil belajar dan PAI.  

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 

kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah 

perolehan suatu hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik di kelas 

terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 

guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan 

dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar.
10

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.
11

  

Dan menurut Gagne di dalam buku karya Nana Sudjana yang berjudul 

Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ”mengembangkan kemampuan hasil 

belajar menjadi lima macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan 

hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu 

                                                           
10

Dimyati Dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009). h. 3  

11
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Cet. XV). (Bandung: PT. Ramaja 

Rosdakarya, 2010). h. 22. 
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mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk 

kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah 

intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari 

kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, 

pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu 

kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep 

dan lambang”.
12

 

Menurut Jenkins dan Unwin menyatakan bahwa hasil akhir dari belajar 

(learning outcomes) adalah pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang 

mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya.
13

 

Sedangkan PAI (Pendidikan Agama Islam) adalah suatu bidang keilmuan 

yang mana obyek dari penelitiannya adalah segala aspek keagamaan islam.  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, Hasil belajar PAI adalah hasil 

akhir/perolehan individu setelah menjalani proses belajar aspek keagamaan islam.  

Dan untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan 

melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai 

pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar.  

Menurut Hamalik,  memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang 

diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh peserta didik setelah 

belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan 

                                                           
12

 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..........22 

13
 Hamzah, Et Al. Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 17 
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tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur melalui 

perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya.
14

 

Berarti tes sangat penting untuk mengetahui sebera besar/ banyaknya materi 

yang telah dipahami oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Sehingga, 

ketika pergantian materi peserta didik akan lebih mengerti apa yang disampaikan 

dan pelajaran yang telah diajarkan tak terlupakan begitu saja.  

 

4. Obyek Penilaian Hasil Belajar Pai 

Pendahuluan:  

Obyek atau sasaran penilaian hasil belajar adalah segala sesuatu yang 

menjadi titik pusat pengamatan karna penilaian menginginkan informasi  tentang 

aspek yang akan dinilai. 

Selama ini aspek penilaian lebih menekankan pada aspek kongnitif semata 

yang seharusnya juga memberikan porsi yang sama pada dua ranah berikutnya 

adalah ranah afektif psikomotorik. Pendidikan agama tentunya lebih menekankan 

pada ranah afektif sesuai dengan karakternya yang bukan hanya sekedar 

pengetahuan akan tetapi seharusnya terinternalisasi dan menjadi kepribadian 

peserta didik. Karna ketiga ranah sebagai obyek penilaian memiliki karakter yang 

                                                           
14

 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006). h. 15.   
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berbeda maka perlu penjelasan lebih detail untuk memperoleh perbedaan yang 

lebih detail. 

Tujuan: 

Tujuan belajar pada materi ini diharapkan: (1)dapat menjelskan aspek 

kongnitif sebagai obyek penilaian; (2)dapat menjelaskan aspek afektif sebagai 

obyek penilaian; (3)dapat menjelaskan aspek psikomotorik sebagai obyek 

penilaian. 

Obyek atau sasaran evaluasi hasil belajar PAI secara umum meliputi tiga 

aspek yaitu aspek kognitif,afektif,dan psikomotor.
15

 

Hasil Belajar Kognitif  

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan befikir, 

menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S.Bloom dkk, aspek kongnitif ini 

terdiri dari enam jenjang atau tingkat, yaitu:
16

 

 Pengetahuan(mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta 

fakta khusus,prinsip prinsip,kaidah kaidah). Istilah pengetahuan 

dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge dalam 

taksonomi Bloom.dalam istilah tersebut termasuk pula pegetahuan 

faktual di samping pengetahuan hafalan atau untuk di ingat seperti 

rumus,batasan,definisi,istilah,ayat al-quran atau hadis tertentu,nama 

                                                           
15

Junaidi. Materi Peningkatan Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Agama Islam, 

Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam, Kementrian Agama Islam, 2011). H. 21 

16
 Ibid,...22-25 



24 

 

nama tokoh,nama nama kota.dilihat dari segi proses belajar,istilah 

istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dapat 

dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep 

konsep lainnya. 

 Pemahaman (mampu menejemahkan, menafsirkan, menentukan, 

memperkirakan, mengartikan). Pemahaman adalah tingkat kemampuan 

yang mengharapkan peserta didik peserta didik mampu memahami arti 

atau konsep, situasi, serta fakta yang di ketahuinya. Dalam hal ini 

peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis. Tetapi memahami 

konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Bukti seseorang itu 

memiliki kemampuan pemahaman misalnya menjelaskan pengertian 

iman atau islamdengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan yang 

telah dipelajarinya, memberi contoh lain tentangbacaan mad thobi’i 

dari yang telah di contohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan 

pada kasus lain.  

 Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, 

menggunakn istilah atau konsep-konsep). Penerapan atau aplikasi 

adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi khusus. 

Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis . 

menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru di sebut aplikasi. 

Mengulang- ngulang menerapkannya pada situasi  lama akan beralih 

menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan 
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tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap menjadi proses pemecahan 

masalah. Kecuali itu, ada suatu unsur lain yang perlu masuk, yaitu 

abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau generalisasi, yakni suatu 

yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus. Contoh 

kemampuan aplikasi ini dalam mata pelajaran PAI misalnya peserta 

didik mampu menerapkan cara membaca bacaan qalqalah sugra 

maupun kubra ketika membaca ayat-ayat al-quran.  

 Analisis(mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis 

unsur-unsur, hubungan-hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi). 

Analisis adalah usaha memilah suatu integritas (suatu kesatuan) 

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehinga jelas hierarkinya dan 

atau susunanya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 

memanfaatkan kecakapan dari ke tiga tipe sebelumnya. Dengan 

analisis diharapkan seseorang peserta didik mempunyai pemahaman 

yang komprehensif dan dapat memilahkan intregitas menjadi bagian-

bagian yang tetap terpadu. Untuk beberapa hal memahami prosesnya. 

Untuk hal lain memahami cara bekerjanya. Untuk hal lain memahami 

sistematikanya. Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada 

seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru 

secara kreatif, contoh dalam pembelajaran al-qur’an –hadist, adalah 

peserta didik dapat mengenali bacaan ghorib dalam al qur,an beserta 

alasanya yang benar.  
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 Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). 

Kemampuan sistesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-

unsur atua bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Kemampuan 

berpikir sintesis ini merupakan kebalikan dari berpikir analisis. 

Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahaman, berpikir 

aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berfikir 

konvergen yang satu tingkat lebih rendah dari pada berfikir diferge. 

Dalam berfikir konvergen, pemecahan dan jawabanya akan sudah 

diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya.  

Berpikir sintesis merupakan terminal untuk menjadikan orang 

lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak 

dicapai dalam pendidikan. Sesorang yang kreatif sering menemukan 

atau menciptakan sesuatu. Kreatifitas juga beroprasi dengan cara 

berpikir divergen . Dengan kemampuan sistesis, orang mungkin 

menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu. Atau menemukan 

abstraksinya atau operasionalnya dalam pembelajaran fiqh contoh 

kemampuan sintesis antara lain peserta didik mampu membuat 

kesimpulan dari uraian materi pelajaran zakat yang baru saja 

didiskusikan,atau menarik hikmah dari materi zakat. 

 Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, 

mempertimbangkan, memilih alternatif ). Evaluasi adalah pemberian 

keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, 
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gagasan, cara bakerja, pemecahan, metode, materi, dan lain lain. 

Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu 

kriteria atau standart tertentu.  

Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan minat, sikap 

dan nilai-nilai. Hasil belajar afektif terdiri dari beberapa tingkat/jenjang, yaitu:
17

 

a. Recaiving Atau Attending 

Recaiving atau Attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam bentuk masalah, 

situasi, gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk: kesadaran, keinginan untuk 

menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.  

b. Responding 

Responding atau menanggapi mengandung arti adanya partisipasi aktif. 

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi peserta didik. Pada tingkat ini peserta 

didik tidak hanya bersedia atau mau memperhatikan penjelasan guru PAI, juga 

bersedia menerima suatu nilai tertentu, dan sudah memberikan reaksi secara lebih 

aktif.  

c. Valuing 

Valuing artinya memberikan penilaian atau menghargai. Menghargai artinya 

memberikan nilai pada suatu kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu 

tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Penilaian 
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atau penghargaan ini berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 

stimulus.  

d. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) artinya mempertemukan 

perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang 

membawa kepada perbaikan umum. Level ini berkaitan dengan menyatukan nilai-

nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di antara nilai-nilai itu, dan mulai 

membentuk suatu sistem nilai yang konsisten secara internal.  

e. Characterization by a value or value complex (kharakterisasi dengan satu 

nilai atau nilai kompleks), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah 

dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.  

Hasil Belajar Psikomotorik Dalam Pembelajaran PAI 

Hasil belajar psikomotor (psychomotor domain) adalah hasil belajar yang 

berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak 

individu.
18

Hasil belajar psikomotorik menunjuk pada gerakan-gerakan jasmaniyah 

yang dapat berupa pola-pola gerakan atau keterampilan fisik yang khusus atau 

urutan keterampilan.
19

 

Belajar keterampilan motorik menuntut kemampuan untuk merangkaikan 

sejumlah gerak-gerik jasmani sampai menjadi satu keseluruhan. Walaupun belajar 

keterampilan motorik mengutamakan gerakan-gerakan persendian dalam tubuh, 
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namun diperlukan pengamatan melalui alat indera dan secara kognitif yang 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman.  

Biasanya suatu keterampilan motorik terdiri atas sejumlah sub komponen 

yang merupakan sub keterampilan atau keterampilan bagian. Misalnya pada 

pembelajaran Fiqh, dalam keterampilan sholat dapat dibedakan atas sub 

keterampilan: pengeturan gerakan tangan ketika takbiratul ikhram, i’tidal, ruku’, 

sujud, pengaturan gerakan kaki, badan dan kepala. Sub komponen ini harus 

dikuasai karena merupakan inti dalam gerakan sholat.  

Dan seperti halnya hasil belajar kognitif dan afektif, hasil belajar 

psikomotorik juga memiliki jenjang-jenjang/ tingkatan, yaitu ada enam tingkatan 

keterampilan sebagai berikut: 

 Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak disadari). Artinya: 

gerakan refleks adalah basis semua prilaku bergerak, respon terhadap 

stimulus tanpa sadar. Contohnya: -meniru gerakan orang sholat  

Prinsip dan acuan penilaian hasil belajar PAI 

Prinsip penilaian hasil belajar PAI 

Penilaian hasil belajar dalam pendidikan dilaksanakan atas dasar prinsip-

prinsip yang jelas sebagai landasan pijak.prinsip dalam hal ini berarti rambu-

rambu atau pedoman yang perlu di pegang dalam melaksanakan kegiatan 
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penilaian hasil belajar.untuk itu,dalam pelaksanaan penilaian harus 

memperhatikan prinsip prinsip berikut:
20

 

1) Valid 

Penilaian hasil belajar harus mengukur apa yang seharusnya diukur dengan 

mengunakan jenis tes yang terpercaya atau sahih.Artinya,adanya 

kesesuaian alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran. 

Apabila alat ukur tidak memiliki kesahihan  yang dapat 

dipertanggungjawabkan,maka data yang masuk juga salah dan kesimpulan 

yang ditarik juga menjadi salah. 

2) Mendidik  

Penilaian hasil belajar harus memberikan sumbangan positif pada 

pencapaian hasil belajar peserta didik.oleh karna itu,PKB harus dinyatakan 

dan dapat dirasakan sebagai penghargaan untuk memotivasi peserta didik 

yang berhasil dan sebagai pemicu semangat untuk meningkatkan hasil 

belajar bagi yang kurang berhasil, sehingga keberhasilan dan kegagalan 

peserta didik harus tetap diapresiasi dalam penilaian.   

3) Berorientasi pada kompetensi 

Penilaian hasil belajar harus menilai pencapaian kompetensi peserta didik 

yang meliputi seperangkat pengetahuan,sikap,keterampilan dan nilai yang 

terefleksi kan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.dengan berpijak pada 
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kompetensi ini, maka ukuran ukuran keberhasilan pembelajaran akan 

dapat diketahui secara jelas dan terarah. 

4) Adil dan obyektif  

Penilaian hasil belajar harus mempertimbangkan rasa keadilan dan 

obyektivitas peserta didik, tanpa membeda bedakan jenis kelamin,latar 

belakang,dan berbagai hal yang memberikan kontribusi pada 

pembelajaran.sebab ketidakadilan dalam  penilaian,dapat menyebabkan 

menurunnya motivasi belajar peserta didik,karna mereka merasa 

dianaktirikan. 

5) Terbuka 

penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara terbuka bagi berbagai 

kalangan, sehingga keputusan tenang keberhasilan peserta didik jelas bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan,tanpa ada rekayasa atau sembunyi-

sembunyi yang dapat merugikan semua pihak. 

6) Berkesinambungan  

Penilaian hsil belajar harus dilakukan secara terus menerus atau 

berkesinambungan dari waktu ke waktu, untuk mengetahui secara 

menyeluruh perkembangan peserta didik,sehingga kegiatan dan untuk 

kerja peserta didik dapat di pantau melalui penilaian. 

7) Menyeluruh  

Penilaian hasil belajar harus dilakukan secara menyeluruh,yang mencakup 

aspek kongnitif ,afektif ,dan psikomotorik serta berdasarkan pada strategi 
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dan prosedur penilaian dengan berbagai bukti hasil belajar peserta didik 

yang dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak. 

8) Bermakna 

Penilaian hasil belajar diharapkan mempunyai makna yang signifikan bagi 

semua pihak. Untuk itu, PBK hendaknya mudah dipahami dan dapat 

ditindak lanjuti oleh pihak pihak yang berkepentingan.hasil penilaian 

hendaknya mencerminkan gambaran yang utuh tentang prestasi peserta 

didik yang mengandung informasi keungulan dan kelemahan, minat dan 

tingkat penguasaan peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan.   

Acuan hasil belajar PAI 

Acuan penilaian hasil beljar dalam rumpun pelajaran pendidikan agama 

yang digunakan ada tiga, yaitu: penilaian acuan pakotan (PAP), penilaian 

acuan kelompok (PAK), dan penilaian acuan nilai (PAN). 
21

 

1) Penilaian acuan patokan (PAP) 

 PAP ini digunakan dengan asumsi bahwa: 

a) Keragaman kemampuan peserta didik hendaknya dapat 

dikurangi. Hal ini berarti, seorang guru harus memacu peserta 

didik yang berprestasi dan membantu peserta didik yang lemah. 
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b) Peserta didik memiliki motifasi yang kuat untuk belajar. 

Sehingga ada perbedan kemampuan antara sebelum dan 

sesudah belajar. 

c) Guru dalam mengembangkan pembelajaran menyajikan materi 

dan metode yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.  

Apabila ketiga asumsi ini berjalan sebagai mana yang 

diharapkan, maka sebagian besarpeserta didik seharusnya 

mendapat nilai baik, sedang sebagian kecil yang lain nilai 

kurang atau jelek. Misalnya, untuk sekala penilain antara 0-

100. Seharusnya nilai siwa minimal 70, sehingga rata-rata kelas 

masih di atas 7. Karena dalam PAP ada pembulatan –

pembulatan dalam pemberian nilai.  

2) penilaian acuan kelompok (PAK) 

PAK ini digunakan dengan asumsi bahwa: 

a) Tidak semua peserta didik memilikim kemampuan yang sama, 

sehingga tidak mustahil terjadi kemampuan yang beragam 

b) Apabila keragaman ini di tarik dari penilaian atas sejumlah 

sampel, akan memberikan gambaran yang membentuk 

distribusi frekwensi normal, yaitu sebagian frekuensi berada di 

sekitar mean, sedang sebagian kecil berada di samping kanan 

dan kiri dalam posisi berimbang.  
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Dengan PAK ini akan dapat di ketahui kemampuan masing-

masing peserta didik di bandngkan dengan kemampuan rata-

rata kelompok atau kelasnya. Untuk itu, PAK akan selalu 

mempertimbangkan kemmpuan rata-rata kelompok/kelas, 

kemudian individu diukur penyimpangan terhadap rata-rata 

tersebut. Ini berarti bahwa, tes harus dapat memberikan 

gambaran diskriminatif antara kemampuan peserta didik yang 

pandai dengan peserta didik yang bodoh, baik antara individu, 

antar situasi pembelajara, maupun antar kelompok/kelas.  

3) Penilaian acuan nilai 

a) Manusia pada dasarnya memiliki fitrah baik. 

b) Pendidikan mampu mengembangkan potensi fitrah baik 

tersebut. 

c) Nilai baik danburuk pada agama, bukan sesuatu yang berdiri 

sendiri, tetapi ber kaitan dengan iman, ilmu dan amal.  

d) Standar keberhasilan dalam PAN didasarkan pada patokan 

sistem nilai yang berlaku dimana peserta didik belajar, baik 

niali bersifat universal, local, maupun temporal. Tekana 

penilaian didasarkan atas adanya proses perubahan peserta 

didik ke arah yang lebih baik, dimana peserta didik menyadari 

sesuatu. Nilai yang terkandung dalam pembelajaran dan 

kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai diri 
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sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku, 

perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan. PAN ini 

sangat cocok untuk penilaian bidang studi rumpu agama.  

Dari penjabaran konsep hasil belajar PAI di atas, dapat dijadikan pegangan untuk 

mengatasi masalah hasil belajar agar hasil belajar yang dicapai meningkat. Berikut 

ini sub-bab mengenai hal yang harus dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar. 

 

5.Hal –hal Yang Harus Dilakukan Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

adalah dengan cara memahami aspek-aspek hasil belajar dari peserta didik 

tersebut.  

Benyamin S. Blom dalam bukunya The Taconomy of Educational 

Objektives menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar akan dapat 

diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 (tiga) aspek, yaitu:
22

 

a. Aspek kognitif (pengetahuan) 

b. Aspek afektif (siakp) 

c. Aspek psikomotorik (keterampilan) 

Menurut Blom dapat dijabarkan lagi dalam bentuk yang lebih operasional, yaitu:
23

 

a. Aspek kognitif: 

 Kecakapan pengetahuan  
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 Kecakapan pemahaman 

 Kecakapan penerapan 

 Kecakapan penguraian 

 Kecakapan penilaian 

b. Aspak afektif: 

 Kecakapan menerima rangsangan 

 Kecakapan merespon rangsangan 

 Kecakapan menilai sesuatu 

 Kecakapan mengorganisasi nilai 

c. Aspek psikomotorik: 

 Tingkah laku, biasanya dalam aspek ini peniruan tingkah lagu yang 

benar dan baik sangat dianjurkan, misalnya peserta didik meniru 

prilaku baik dari gurunya dan mampu menerapkannya dalam 

kesehariannya secara tepat dan berurutan.  

Jika aspek-aspek tersebut dapat berjalan sesuai seharusnya, maka tidak 

dipungkiri bahwa hasil belajar peserta didik akan meningkat walau secara 

bertahap tetapi pasti. Dan hal tersebut tidak lepas dari peran orang tua, guru serta 

lingkungan yang didiaminya (tempat tinggalnya). Semuanya harus berjalan 

seimbang dan beriringan. Karena proses belajar akan selalu berjalan dengan 

dinamis mengikuti perkembangan zaman yang terus berubah. 
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C. Efektifitas Kegiatan Pembelajaran KPI (Kecakapan Praktek Ibadah) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI Mapel Fiqih.  

Efektifitas adalah ketepatgunaan; hasil guna; menunjang tujuan.
24

 Dan juga 

berasal dari kata efektif yang berarti tepat, guna, langsung mengenai sasaran, 

dsb.
25

sedangkan efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penggunaan buku panduan KPI (kecakapan praktek ibadah) yang tepat untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud.  

 ............................................... 

Dengan meningkatan efektifitas pembelajaran, maka peningkatan hasil 

belajar terutama PAI bidang studi Fiqih akan terwujud dengan pelan tapi pasti. 

Yangmana efektifitas pembelajaran dicapai melalui tiga tahanan yaitu efektifitas 

interaksi, efektifitas pemahaman, dan efektifitas penyerapan.
26

 

 Pertama: efektifitas interaksi akan tercipta dengan adanya harmonisasi iklim 

akademik dan budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen 

dan kepemimpinan kepala sekolah dan jajarannya. Efektifitas interaksi dapat 

terjaga apabila kesinambungan manajemen dan kepemimpinan pada satuan 

pendidikan.  

 Kedua: efektifitas pemahaman menjadi bagian penting dalam pencapaian 

efektifitas pembelajaran. Efektifitas tersebut dapat dicapai apabila pembelajaran 
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yang mengedepankan pengalaman personal siswa melalui observasi ( menyimak, 

melihat, membaca dan mendengar ), asosiasi, bertanya, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan. Oleh karena itu penilaian dilakukan berdasarkan 

pemrosesan hasil pekerjaan serta kemampuan diri sendiri. 

 Ketiga: efektifitas penyerapan dapat tercipta ketika adanya kesinambungan 

pembelajaran secara horizontal dan vertikal. Kesinambungan pembelajaran secara 

horizontal bermakna adanya kesinambungan mata pelajaran dari setiap tingkatan 

pendididkan.  

 Sinergitas dari ketiga efektifitas pembelajaran tersebut akan menghasilkan 

suatu transformasi nilai yang bersifat universal, nasional dengan tetap menghayati 

kearifan lokal yang berkembang dalam masyarakat Indonesia yang berkarakter 

mulia. Dan tercapailah tujuan pendidikan nasional serta perbaikan akhlaq/ moral 

bangsa.  

 Kesinergitas-an dari ketiga efektifitas pembelajaran tersebut dapat dicapai 

dengan berbagai upaya salah satunya dengan melakukan strategi-strategi dalam 

pembelajaran. dengan dilakukannya strategi pembelajaran diharapkan 

pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik dan penyerapan materi 

yang diajarkan akan semakin mudah.  

 Dalam Al-Qur’an dijelaskan pula perihal menggunakan metode-metode 

dalam berdakwah (pendidikan): 
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وجد لهم با لتّى هى أحسه ’ ادع إلى سبيل ربكّ بالحكمة والمىعظة الحسنة 

إن ربكّ هى أعلم بمه ضلّ عه سبيله , وهى أعلم با لمهتديه’   

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik. Sesungguhnya Tuhan-mu 

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-

Nahl: 125)
27

 

 Tidak dipungkiri lagi, bahwa proses perkembangan anak dengan proses 

pembelajaran (the teaching learning proses) yang dikelola oleh guru terdapat 

saling keterkaitan yang sangat erat. Demikian eratnya ikatan tersebut, sehingga 

hampir tidak ada proses perkembangan peserta didik baik jasmani ataupun 

rohaninya yang tidak lepas dari proses pembelajaran sebagai inti sari dari 

pendidikan. Dan sebagai pembantunya terciptalah strategi belajar dan media 

belajarnya yang efektif dan efisien.  

 Oleh karenanya, pada lembaga pendidikan YPM diberlakukan strategi 

pendidikan berupa pelajaran KPI (kecakapan penerapan ibadah) yangmana 

bertujuan untuk menangani permasalahan peserta didik di lembaga tersebut, yaitu 

kurangnya pemahaman tentang ibadah agama islam dan prilaku yang 

menyimpang dari peserta didik. Karena jika hanya matapelajaran PAI (fiqih) saja, 

dirasakan kurang berpengaruh kepada peserta didik.  
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 Dan sebagai media belajarnya, terciptalah buku panduan KPI. Penggunaan 

media belajar ini dilandasi oleh teori Dale’s Cone of Experience (Kerucut 

pengalaman Dale) dalam bukunya Audiovisual Methos in Teaching di dalam buku 

Media Pembelajaran karya Azhar Arsyad bahwa kerucut ini (gambar 2.1) 

merupakan gambaran dari tingkatan pengalaman. Hasil belajar seseorang 

diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada 

dikehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang 

verbal (abstrak). Semakin ke atas dipuncak kerucut semakin abstrak media 

penyampaian pesan itu. Perlu diingat bahwa urut-urutan ini tidak berarti proses 

belajar dan interaksi mengajar belajar harus dimulai dari pengalaman langsung, 

tetapi dimulai dari jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan kelompok peserta didik yang dihadapi dengan mempertimbangkan 

situasi belajarnya. 
28

 

 Dasar pengembangan kerucut ini bukanlah tingkat kesulitan, melainkan 

tingkat keabstrakan jumlah jenis indera yang turut serta selama penerimaan isi 

pengajaran atau pesan. Tingkat keabstrakan pesan tidak akan semakin tinggi 

ketika pesan itu dituangkan ke dalam lambang-lambang seperti bagan, grafik, dll. 

Jika pesan terkandung dalam lambang-lambang seperti itu, indera yang dilibatkan 

untuk menafsirkannya semakin terbatas, yakni hanya indera penglihatan atau 

indera pendengaran. Meskipun tingkat partisipasi fisik berkurang, keterlibatan 

                                                           
28

Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 

H. 10 



41 

 

imajinatif semakin bertambah dan berkembang. Sesungguhnya, pengalaman yang 

konkret dan pengalaman abstrak dialami silih berganti, hasil belajar dari 

pengalaman langsung mengubah dan memperluas jangkauan abstraksi seseorang, 

dan sebaliknya, kemapuan interpretasi lambang kata membantu seseorang untuk 

memahami pengalaman yang di dalamnya ia terlibat langsung. 
29

 

 

Gambar 2.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Oleh karena itu, dari pengalaman guru-guru yang mengajar di YPM, 

dibuatlah pembelajaran KPI. Seperti yang telah dijelaskan di atas tadi, bahwa 

pembelajaran KPI bertujuan untuk mengatasi permasalah peserta didik di lingkup 
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lembaga pendidikan YPM yangmana permasalah itu adalah minimnya 

pemahaman agama islam dan prilaku yang menyimpang peserta didiknya.  

Selain itu, kurikulum di lembaga YPM menunutut peserta didiknya untuk 

paham bagaimana ibadah dalam Syariat agama islam. Walau sudah ada 

matapelajaran yang mengajarkan hal itu (Fiqih), akan tetapi belum maksimal 

untuk mengatasi permasalahan yang ada di lembaga YPM.  

Sebenarnaya, matapelajaran Fiqih adalah bidang studi yang sangat penting 

dalam kancah ilmu pengetahuan islam. Fiqih diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan dan membina peserta didik untuk mengetahui, 

memahami, menghayati hukum islam (bagaimana ibadah dalam syariat islam), 

sehingga dapat diamalkan dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena sangat vitalnya matapelajaran Fiqih, maka pembelajaran Fiqih juga harus 

benar-benar dapat menyentuh ranah kognitif peserta didik yang meliputi; 

kemampuan mengetahui, memahami, menguraikan, menggabungkan konsep, 

menilai dan menggunakan konsep untuk memecahkan masalah real dalam 

kehidupan sehari-hari.
30

 Dan tercapainya ranah kognitif itu dapat dilihat dengan 

meningkatnya hasil belajar dari peserta didik.  

Bertolak dari landasan teori di atas. Maka penulis ingin membuktikan ke-

efektifan pembelajaran KPI dalam meningkatkan hasil belajar PAI (Fiqih).  
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D. Hipotesis 

 Hipotesis berasal dari dua kata “hypo” yang artinya di bawah dan “thesa” 

yang artinya kebenaran. Yang kemudian cara menulis maupun bacanya 

disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkemabang 

menjadi hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.
31

Kemudian para ahli mengartikannya sebagai dugaan terhadap 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
32

 

Berikut adalah hipotesis yang digunakan: 

 rxy < rtabel , maka Ha ditolak dan Ho diterima 

 rxy > rtabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Dengan keterangan sebagai berikut:  

 Hipotesis Kerja/alternatif (Ha) : menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara variabel X dan Y atau antara kegiatan pembelajaran KPI (kecakapan 

praktek ibadah) [X] dengan Hasil Belajar PAI (Fiqih) [Y] di SMP YPM-5 

Driyorejo-Gresik. Dengan rumusan: 

Jika kegiatan pembelajaran KPI (kecakapan praktek ibadah) efektif, maka 

Hasil Belajar PAI (Fiqih) di SMP YPM-5 Driyorejo-Gresik akan meningkat. 

                                                           
31
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 Hipotesis Null (Ho) : menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dan Y atau antara kegiatan pembelajaran KPI (kecakapan praktek 

ibadah) [X] dengan Hasil Belajar PAI (Fiqih) [Y] di SMP YPM-5 Driyorejo-

Gresik. Dengan rumusan: 

Jika kegiatan pembelajaran KPI (kecakapan praktek ibadah) tidak efektif, maka 

Hasil Belajar PAI (Fiqih) di SMP YPM-5 Driyorejo-Gresik tidak akan 

meningkat. 

 

 




